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Abstract
Imam al-Sha t ibi is one of us u liyyun (expert on the science of Usul figh) who
can describe the concept of maqasid al-shari'ah systematically and in detail.
Through his phenomenal masterpiece, Kitab al-Muwafaqat, he explained that
shari’ah was passed down to humans solely for their welfare. The Book of
Muwataqat discusses general rules about human life, rules and limits that all
humans are obliged to obey and carry out so that their lives are orderly and
safe. People who practice shari’ah Islam are the freest and most calm people,
because all the teachings, both small and large, contain mas ah ah for man
himself; even though he is not aware of it. Conversely, those who come out
and disobey the rules will be bound and fettered by their lusts. Although they
may look nice and pleasant, they are essentially loss and loss. Imam al-Shatibi
dividing maslahah into three levels, namely the Needs Daruriyyah, Needs
Hajjiyah, and Needs Tahsiniyyah.
Keywords. Maqasid al-shari’ah, al-Shatibi

Abstrak
Imam al-Shatibi merupakan salah seorang usuliyyun (pakar ilmu usul figh)
yang dapat mendeskripsikan konsep maqasid al-shari’ah secara sistematis dan
mendetail. Melalui mahakarya fenomenalnya yakni kitab al-Muwafaqat, Ia
menjelaskan bahwa shari’ah diturunkan kepada manusia semata-mata untuk
kesejahteraan mereka. Kitab Muwafaqat ini membahas kaidah-kaidah umum
tentang kehidupan manusia, peraturan dan batas-batas yang semua manusia
wajib mentaatinya dan melaksanakannya agar kehidupan mereka teratur, tertib
dan aman. Orang yang menjalankan shari’ah Islam adalah orang yang paling
bebas dan paling tenang, karena seluruh ajarannya, baik yang kecil maupun
yang besar mengandung maslahah bagi manusia itu sendiri, walau dia tidak
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menyadarinya. Sebaliknya, yang keluar dan tidak mentaati aturan—aturan di
dalamnya, akan terikat dan terbelenggu dengan nafsunya, yang walau
kelihatannya enak dan menyenangkan tetapi pada hakekatnya adalah kerugian
dan madarah. Imam al-Shatibi membagi maslahah menjadi tiga tingkatan,
yakni Kebutuhan Daruriyyah, Kebutuhan Hajjiyah, dan Kebutuhan
Tahsiniyyah.

Kata Kunci. Magqgasid al-shari’ah, al-Shatibi

Pendahuluan

Berbicara mengenai upaya pembentukan atau pengembangan hukum yang
dalam usul al-figh disebut dengan upaya ijtihad dalam arti istinbat al-ahkam.
Ijtihad dipahami oleh ‘Abd al-Wahhab Khallaf sebagai suatu upaya berfikir
secara optimal dalam mengggali hukum Islam dari sumber aslinya (al-Qur’an
dan al-Sunnah) guna memperoleh jawaban-jawaban terhadap permasalahan-
permasalahan hukum yang muncul dalam masyarakat yang belum ada
ketentuan hukumnya.'

Secara garis besar metode istinbath dapat dibagi kedalam tiga bagian;
pertama, segi kebahasaan (semantik), kedua, segi tujuan hukum (magasid al-
shari’ah) dan segi penyelesaian beberapa dalil yang seakan-akan bertentangan
dalam ketentuan hukumya antara suatu dalil dengan dalil lainnya (faryih).

Dalam tulisan ini hanya akan memfokuskan pembahasan mengenai ijtihad
bentuk kedua, yaitu metode ijtihad dengan menentukan ratio legis sebuah
hukum (tarig al-ijtihad al-ta’lily) di mana dalam metode ini bertujuan
menemukan ketentuan hukum baru berdasarkan pada maqasid al-shari’ah
dalam perspektif Imam al-Shatibi.

Membincang tentang maqasid al-shari’ah tidak bisa lepas dari sosok
Imam al-Shatibi dengan magnum opusnya, al-Muwaffaqat. Ia dikukuhkan
menjadi pendiri ilmu magqasid al-shari’ah karena jasanya dalam menyajikan
maqasid al-shari’ah secara sistematis, komprehensif, tajam dan mendetail.”
Al-Shatibi juga dikenal sebagai pakar ushul figh yang memiliki ketajaman
analisa. Ciri khas dari ushul figh perspektif al-Shatibi terletak dalam
menganalisa persoalan hukum.’

' <Abd Wahhab Khallaf, “Zlm Usul al-Figh (Kairo: Dar al-Quwaitiyyah, 1968), 216.
2 Ahmad Imam Mawardi, Figh Minoritas (Yogyakarta: LkiS, 2010), 182.
® Holilur Rohman, Magashid al-Syari‘ah (Malang: Setara Press, 2019), 80.
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Pembahasan
Biografi Abu Ishaq al-Shatibi
a. Kehidupan dan Pendidikan Imam al-Shatibi

Imam al-Shatibi adalah filosof hukum Islam dari Spanyol yang
bermazhab Maliki. Tanggal dan tempat lahirnya tidak diketahui secara
pasti. Nama lengkapnya adalah Ibrahim bin Musa bin Muhammad. Kunyah-
nya adalah Abu Ishaq dengan nisbatnya al-Shatibi atau al-Gharnati.
Gharnati dinisbatkan kepada kerajaan yang berkuasa ketika Imam al-Shatibi
hidup (Granada). Adapun al-Shatibi (sativa) adalah sebuah kota di bagian
Timur Andalusia.

Oleh banyak penulis sejarah diduga Imam al-Shatibi hidup pada masa
pemerintahan Ismail Farraj yang berkuasa tahun 713 H, Muhammad ibn
Ismail yang berkuasa tahun 725 H, Abu Hajjaj ibn Yusuf ibn Ismail
berkuasa pada tahun 734 H, dan Muhammad al-Ghani bi Allah pada tahun
755 H.*

Imam al-Shatibi hidup di Granada dalam kondisi politik yang tidak
stabil. Perpecahan dan pertentangan dalam negeri berlangsung cukup lama.
Secara tegas Sati’ al-Husari menyatakan bahwa suatu realitas yang tidak
dapat dipungkiri pada parohan kedua abad ke-8 H/ke-14 M merupakan masa
kemunduran dunia Islam belahan timur dan merupakan masa kebangkitan di
dunia Islam barat (Spanyol dan Afrika Utara).’

Sejak kecil Imam al-Shatibi dikenal sebagai pribadi yang tekun belajar.
Ia mendalamai berbagai macam jenis ilmu, sehingga membawanya menjadi
seorang ulama yang memiliki berbagai disiplin keilmuan yang mendalam.
Berbagai gelar, ahli tafsir, bahasa, figh diraihnya selain terkenal sebagai ahli
usul al-figh.

* Abu al-Ajfan, Min Athar al-Fugaha’ al-Andalus: Fatawa al-Imam al-Shatibi (Tunis:
Matba’ah al-Kawakib, 1985), 26

® Tentunya kemajuan dan kebangkitan yang dimaksud tentunya bukan dalam arti politik dan
kekuasaan. Namun lebih dalam bidang pemikiran hukumnya. Perlu diakui memang kemajuan
pemikiran ini tidak sebanding dengan apa yang telah dicapai oleh ulama-ulama besar, seperti
para mujtahid di bidang figh pada masa keemasan Islam abad ke-2 dan ke-3 H. Namun perlu
diperhatikan dan dipertimbangkan bahwa kemajuan yang dicapai pada abad ke-8 H ini berada
pada masa kemunduran dan kekacauan politik Islam, sehingga pencapaian ini layak disebut
sebagai perkembangan yang mengagumkan. Lihat: Sati’ al-Husari, Dirasah ‘an Mugaddimah
ibn Khaldun (Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabiyyah, 1967), 53. Bandingkan dengan ‘Abd al-
Muta’al al-Saidi, al-Mujaddidun fi al-Islam min Qarn al-Awwal ila al-Rabi’ al-‘Ashar
(Mesir: Maktabah al-Adab wa Maktabuha, t.th.), 287.
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Imam al-Shatibi mengawali pendidikannya dengan mendalami bahasa
Arab. Pendidikan ini ia terima dari Abu ‘Abd Allah Muhammad ibn
Fakhkhar al-Birri (w. 754 H/1353 M), Abu Qasim Muhammad ibn Ahmad
al-Shabti (w. 760 H/1358 M), dan Abu Ja’far Ahmad al-Shaqwari.

Pengetahuan tentang Hadis ia peroleh dari Abu al-Qasim ibn Bina dan
Shams al-Din al-Tilimisani (w. 781 H), melalui guru yang kedua ini Imam
al-Shatibi mempelajari al-Jami’ al-Sahih 1i al-Bukhari dan al-Muwatta’
karya imam Malik. [lmu kalam dan filsafat ia peroleh dari Abu Ali Mansur
al-Zawawi (w. 770 H). Ilmu usul al-figh ia peroleh dari Abu ‘Abd Allah
Muhammad ibn Ahmad al-Miqarri dan Abu ‘Abd Allah Muhammad ibn
Ahmad al-Sharif al-Tilimsani.’

Tercatat beberapa murid Imam al-Shatibi antara lain: Abi Yahya ibn
Asim, Abu Bakr al-Qadi, Abu ‘Abd Allah al-Bayani, Abu ‘Abd Allah al-
Mijari dan Abu Ja’far Ahmad al-Qisar al-Gharnati.

Dari sedikit review latar belakang kehidupan dan profil Imam al-
Shatibi di atas dapat dipahami bahwa Imam al-Shatibi memiliki bangunan
keilmuan yang dapat dipertanggungjawabkan dan telah teruji melalui
perjalanan  sejarah  yang melatarbelakanginya.  Sehingga, tidak
mengherankan jika al-Muwafaqat menjadi referensi di sebagian besar
kalangan ilmuwan modern.” Pergulatan keilmuan Imam al-Shatibi berakhir
setelah kematian menghampirinya. Beliau meninggal pada tahun 790
H/1388 M.

® Nama lengkapnya adalah Muhammad ibn Ahmad ibn Ali ibn Yahya ibn Ali ibn Muhammad

ibn Qasim al-Aluni al-Sharif al-Hasani al-Sharif al-Tilimsani, seorang ulama figh dan usul
figh bermazhab Maliki ternama di Andalusia.

" Menurut Muhammad Khalid Mas’ud sebagaimana dikutip oleh Ahmad Imam Mawardi

menyatakan bahwa faktor pendorong pemikiran Imam al-Shatibi adalah: pertama, kegagalan
hukum berhadapan dengan perubahan sosial ekonomi Andalusia abad ke-8 H/14 M, dan
kedua, keinginannya untuk membuat kerangka teoretis (theoretical apparatus) agar hukum
Islam memiliki karakter adaptabel dan fleksibel. Lihat: Ahmad Imam Mawardi, Figh
Minoritas; Figh al-Aqalliyat dan Evolusi Magqasid al-Shari’ah dari Konsep ke Pendekatan
(Yogyakarta: Lkis, 2010), 187.

® Mustafa al-Maraghi, a/-Fath al-Mubin fi Tabagat al-Usuliyyin, || (Beirut: Muhammad Amin

Rajm wa Shirkah, 1974), 204.
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b. Karya-karya al-Shatibi

Berikut adalah daftar karya Imam al-Shatibi yang dapat dilacak dalam
beberapa literatur klasik. Karyanya tersebut mencakup dua bidang: sastra
arab dan jurisprudensi.

1) Magqasid al-Shafiyah fi Sharh Khulasah al-Kafiyah;

2) ‘Inwan al-Ittifaq fi ‘Ilm al-Ishtiqaq;

3) Usul al-Nahw;

4) Sharh al-Rajaz ibn Malik fi al-Nahw;

5) al-Ifadat wa al-Irshadat;

6) Khiyar al-Majalis;

7) al-I‘tisam;

8) al-Muwafaqat;

9) Fatawa al-Shatibi.

Dari sekian jumlah kitab buah karya Imam al-Shatibi tersebut hanya 3
yang tercetak, yaitu: al-Muwafaqat, al-I’tisam, dan al-Ifadat wa al-
Inshadat.’

1. Maqasid al-Shariah Imam al-Shatibi
Dilihat dari sudut kerasulan Nabi Muhammad SAW, dapat diketahui
bahwa syariat Islam diturunkan oleh Allah SWT adalah untuk
mewujudkan kesejahteraan manusia secara keseluruhan. '’
Magqasid al-shari’ah'' berarti tujuan Allah dan Rasul-Nya dalam
merumuskan hukum-hukum Islam. Tujuan itu dapat ditelusuri dalam

® al-Itisam mengupas secara panjang lebar tentang bid’ah dan seluk beluknya.

al-Ifadat wa al-Irshadat karyanya yang berisi 2 (dua) kandungan. al-Ifadat berisi tentang catatan
al-Shatibi dalam berbagai masalah termasuk yang terhimpun dari guru-guru dan teman-teman
dari kalangan ulama Spanyol. al-Irshadat merupakan kumpulan syair-syair dengan berbagai
kandungan.

1% Alaiddin Koto, llmu Figih dan Ushul Figih (Jakarta: Rajawali Press, 2006), 121.

! Dalam karyanya, Imam al-Shatibi menggunakan term yang berbeda-beda berkaitan dengan
magqasid al-Shari’ah. Diantaranya adalah: maqasid al-shari’ah, al-maqasid al-shar’iyyah fi al-
shari’ah, dan maqasid min shar’i al-hukm. Namun walaupun menggunakan berbagai macam
ungkapan, mengandung pengertian yang sama, yakni bahwa tujuan hukum (magqasid al-
shari’ah) adalah kemaslahatan umat manusia. Hal ini tampak dari ungkapannya:

e iyl 3 pgdlas 23 3 Ll dolie Guid cay L dny ) ods

“sesungguhnya syari’at itu bertujuan mewujudkan kemaslahatan manusia di dunia dan akhirat”.

slalt Flal 2oy s 2-Y)

“hukum-hukum disyari’atkan untuk kemaslahatan hamba”.

El-Fagqih, Vol. 6, No. 2, Oktober 2020



6

Mohamad Ma’mun

ayat-ayat Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah sebagai rasio logis bagi
rumusan suatu hukum yang berorientasi kepada kemaslahatan umat
manusia. Sebagaimana dikemukakan oleh Abu Ishaq al-Shatibi bahwa
tujuan pokok disyari’atkan hukum Islam adalah untuk kemaslahatan
manusia baik di dunia maupun di akhirat. Lebih lanjut Imam al-Shatibi
melaporkan hasil penelitian para ulama terhadap ayat-ayat al-Qur’an dan
Sunnah Rasulullah bahwa hukum-hukum yang disyari’atkan adalah
untuk mewujudkan kemaslahatan umat manusia, baik di dunia maupun
akhirat kelak. Kemaslahatan yang akan diwujudkan itu menurut Imam
al-Shatibi terbagi kepada tiga tingkatan'?, yaitu:
a. Kebutuhan Daruriyyah
Merupakan tingkat kebutuhan yang harus ada atau disebut
dengan kebutuhan primer. Bila tingkat kebutuhan ini tidak terpenuhi,
akan terancam keselamatan umat manusia baik di dunia maupun di
akhirat kelak. Menurut Imam al-Shatibi ada lima hal yang termasuk
dalam kategori ini, yaitu; memelihara agama (4ifz al-din), memelihara
jiwa (hiz al-nafs), memelihara akal (Aifz al-‘agl), memelihara
keturunan (Aifz al-nasl), dan yang terakhir adalah memelihara harta
benda (hifz al-mal)."
Sebagaimana firman Allah dalam mewajibkan jihad:

12 Abu Ishaq al-Shatibi, al-Muwafaqgat fi Usul al-Shari’ah, 11 (al-Mamlakah al-‘ Arabiyah al-

Suv’udiyyah: Dar ibn ‘Affan, 1997), 17.

13 Lima unsur pokok tersebut dalam literatur-literatur hukum Islam lebih dikenal dengan istilah

usul al-khmasah. Untuk menyelamatkan agama, Islam mewajibkan ibadah sekaligus
melarang hal-hal yang merusaknya, untuk menyelamatkan jiwa Islam mewajibkan misalnya
makan, tetapi Islam melarang memakan makanan yang haram (dilarang oleh ketentuan
agama karena adanya hal-hal yang tidak baik bagi diri manusia) bahkan Islam melarang
umatnya makan secara berlebihan (al-musrif), untuk menyelamatkan akal Islam melarang
hal-hal yang dapat merusak fungsi akal, misalnya meminum minuman yang memabukkan
sehingga menyebabkan menusia lupa akan diri dan lingkungannya (kehilangan kesadaran
diri), untuk menyelamatkan keturunan, Islam mewajibkan dengan cara menikah dan untuk
menyelamatkan harta Islam mensyari’atkan hukum mu’amalah yang baik dan benar dan
upaya-upaya yang merusaknya dilarang seperti mencuri dan lain-lain. Lihat: Isa Anshori,
“Magqasid al-Syari’ah Sebagai Landasan Etika Global”, Jurnal Hukum Islam Kopertais
Wilayah 1V Surabaya, Vol. 01 No. 01 (Maret 2009), 16.

El-Fagqih, Vol. 6, No. 2, Oktober 2020



Magqasid Al-Shari’ah Perspektif Abu Ishaq Al-Shatibi | 7

-

S Y O %6 e o &l 0% B 05 s sl

-

“ Dan perangilah mereka itu, sehingga tidak ada fitnah lagi dan
(sehingga) ketaatan itu Hanya semata-mata untuk Allah. jika mereka
berhenti (dari memusuhi kamu), Maka tidak ada permusuhan (lagi),
kecuali terhadap orang-orang yang zalim’.

P a3 0 o U B etad 3 3T
“Dan dalam qisas itu ada (jaminan kelangsungan) hidup bagimu,

Hai orang-orang yang berakal, supaya kamu bertakwa’.
Dari ayat pertama dapat diketahui tujuan disyariatkan perang
adalah untuk melancarkan jalan dakwah bilamana terjadi gangguan
dan mengajak umat manusia untuk menyembah Allah. Dan dari ayat

kedua diketahui bahwa mengapa disyariatkan gisas karena dengan itu
ancaman terhadap kehidupan manusia dapat dihilangkan.

b. Kebutuhan Hajjiyah

Merupakan kebutuhan satu tingkat di bawah daruriyyah. Artinya
kebutuhan ini termasuk dalam kebutuhan sekunder, yang dalam
tingkatan ini tidak akan sampai mengancam 5 (lima) unsur pokok
apabila meninggalkannya, namun akan memberikan efek hambatan
dan kesulitan.

Kehadiran kebutuhan Aajjiyvah sangat dibutuhkan mengingat
fungsinya yang mendukung dan melengkapi tujuan primer, Misalnya
untuk melaksanakan ibadah shalat sebagai tujuan primer maka
dibutuhkan berbagai fasilitas misalnya masjid, tanpa adanya masjid
tujuan untuk memelihara agama (Aifz al-din) tidaklah gagal atau rusak
secara total tetapi akan mengalami berbagai kesulitan.'®

% al-Qur’an, 2: 193.

™ bid., 179.

'® Dalam masalah menyelamatkan akal (hifz al-‘aql) manusia sebagai tujuan primer, Islam
mencanangkan kegiatan wajib belajar seumur hidup, dalam hal ini maka untuk mendukung
kebutuhan daruriyyah tersebut dibutuhkan berbagai fasilitas pendidikan antara lain gedung
sekolah dan sarana-sarana yang digunakan untuk mendukung kegiatan belajar mengajar
yang lainnya, memang tanpa adanya gedung sekolah dan sarana-sarana yang lainnya

El-Fagqih, Vol. 6, No. 2, Oktober 2020
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c. Kebutuhan Tahsiniyyah
Tingkat kebutuhan ketiga ini merupakan kebutuhan pelengkap
(tertier). Artinya, kebutuhan yang apabila tidak terpenuhi tidak
mengancam eksistensi salah satu dari lima pokok di atas dan tidak
pula menimbulkan kesulitan. Imam al-Shatibi menyatakan:

W ol Cady ol W e Bk G AeY s B

5084 K 2 3ls s i U3 all

Pada tingkatan ini yang menjadi ukuran adalah hal-hal yang
merupakan kepatutan menurut adat istiadat, menghindarkan hal-hal
yang tidak enak dipandang menurut kepatutan dan sesuai dengan
tuntutan norma sosial dan akhlak, dimana pilihan pribadi sangat
dihormati, jadi pada tingkatan kebutuhan tahsiniyyah bersifat relatif
dan lokal sejauh tidak bertentang dengan nas-nas al-Qur’an.

Sebagai contoh adalah arsitektur masjid dalam membantu
memenuhi  kebutuhan daruriyyah diserahkan sepenuhnya oleh
perkembangan kebudayaan lokal, misalnya menggunakan kubah
model masjid Istanbul, Jawa, Madinah atau bahkan tanpa kubah
sekalipun, semua itu diserahkan kepada rasa estetika yang berlaku
dalam lokal tertentu.'®

2. Syarat dalam Memahami Maqasid al-Shari’ah
a. Memiliki Kemampuan Tentang Bahasa Arab
Syarat ini bertitik tolak dari ayat al-Qur’an yang menyatakan
bahwa al-Qur’an sebagai sumber hukum dengan berbahasa arab:

pemeliharaan akal melalui proses belajar mengajar tidak akan berhenti tetapi akan
mengalami banyak hambatan dan kesulitan-kesulitan.

17 al-Shatibi, al-Muwafagat, |1, 22.

'8 Apabila ditelisik lebih jauh, dalam upaya mencapai pemeliharaan 5 (lima) unsur pokok scara
sempurna, maka ketiga tingkat magasid tersebut saling terkait dan tidak terpisahkan.
Tampaknya bagi Imam al-Shatibi, tingkat kebutuhan Aajjiyyah merupakan penyempurna
kebutuhan daruriyyah, sedangkan kebutuhan tahsiniyyah merupakan penyempurna bagi
kebutuhan hajjiyyah. Dan daruriyyah menjadi pokok dari hajjiyyah dan tahsiniyyah. Lihat:
Ali Hashallah, Usul al-Tashri’ al-Islamiy (Mesir: Dar al-Ma’arif, 1976) 297.
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“Dan sesungguhnya al-Qur’an itu benar-benar diturunkan oleh
Tuhan semesta alam. la dibawa turun oleh al-ruh al-amin (Jibril), ke
dalam hatimu (Muhammad) agar kamu menjadi salah seorang yang
member peringatan, dengan bahasa arab yang jelas”.

Menurut al-Shatibi, al-Qur’an dipaparkan dalam bahasa Arab
yang tinggi dan ma’hud (berkembang) dalam kalangan bangsa Arab
baik dari segi /afaznya maupun us/ub-nya, sebagai contoh al-Shatibi
menyebutkan bahwa orang-orang Arab adakalanya menggunakan /afaz
‘am dengan tujuan khass, adakalanya dengan tujuan ‘am pada satu segi
dan khass pada segi yang lain.*’

b. Memiliki Kemampuan Tentang Sunnah

Dalam pandangan Imam al-Shatibi, Sunnah merupakan sumber
hukum kedua setelah al-Qur’an. Pemahaman maqasid al-shari’ah yang
terdapat di dalam al-Qur’an sangat ditentukan oleh pengetahuan dan
pemahaman kita terhadap Hadis. Baginya posisi Sunnah atas al-Qur’an
ini dapat diketahui secara tekstual dan rasional. Secara tekstual
terdapat Hadis yang menyatakan akan hal ini, diantaranya adalah hadis
yang sangat populer tentang pengutusan Mu’adh ibn Jabal sebagai gadri
di Yaman.

Secara rasional, Sunnah dipahami sebagai penjelas atau

penjababaran atas al-Qur'an.”' Ini berarti bahwa Sunnah sebagai

19 al-Qur’an, 26: 192-195.

Penegasan bahasa al-Qur’an adalah bahasa arab tercantum pula dalam al-Qur’an, 112: 2, dan
41: 44,

2% Mengenai keharusan memahami bahasa Arab, Fazlurrahman memperkuat pendapat al-Shatibi
dengan menyatakan bahwa memahami al-Qur’an secara tepat diperlukan pengetahuan bahasa
Arab termasuk dengan idiom-idiom bahasa Arab pada zaman Nabi. Lihat: Fazlurrahman,
Islam, terj. Ahsin Muhammad (Bandung: Pustaka, 1984), 48. Muhammad Abu Zahrah
memastikan bahwa secara pasti dapat dikatakan bahwa seluruh ulama ahl al-usul al-figh
sepakat terhadap keharusan adanya kemampuan atas bahasa Arab bagai orang yang ingin
mendalami dan menggali kandungan al-Qur’an sebagai sumber hukum berbahasa Arab. Lihat:
Muhammad Abu Zahrah, Usul al-Figh (Mesir: Dar al-Fikr al-‘ Arabiy, 1958), 380.

2! Di samping perdebatan di kalangan ulama mengenai posisi Hadis atas al-Qur’an, muncul pula
pendapat yang beranggapan bahwa Sunnah lebih penting dari al-Qur’an dengan melihat posisi
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penjabar pasti menempati posisi lebih rendah dari yang dijabarkan.
Dengan logika sederhana Imam al-Shatibi, apabila al-Qur’an sebagai
mubayyan tidak ada, maka Hadis sebagai bayan tidak diperlukan.
Namun, apabila bayan tidak ada, maka mubayyan tidak akan hilang.*

c. Mengetahui Sebab-Sebab Turunnya Ayat
Mayoritas ulama menyatakan akan pentingnya sebab-sebab
turunnya ayat (asbab al-nuzul) dalam memahami pesan-pesan yang ada
di dalamnya. Ibn Taimiyah menyatakan:

“Mengetahui sebab turunnya ayat akan membantu dalam
memahami ayat, karena pengetahuan atas sebuah sebab akan
menghasilkan pengetahuan atas maksud ayat (musabbab)*.

Ayat-ayat al-Qur’an yang turun dengna latar belakang tertentu,
hanya dapat dipahami dengan sempurna apabila latar belakang yang
menjadi sebab turunnya ayat tersebut diketahui dengan baik. Oleh
karena itu, bagi Imam al-Shatibi pengetahuan akan sebab turunnya ayat
merupakan syarat mutlak dalam memahami kandungannya. Sebab
turunnya ayat merupakan faktor ekstern yang cukup menentukan
maksud dari suatu ayat.**

Sunnah sebagai penentu kandungan al-Qur’an (Ul e 4.xaB), Dua alasan yang
melatarbelakangi pemikiran ini adalah bahwa: keumuman al-Qur’an memerlukan penjelasan
Sunnah dan terdapat ayat-ayat yang memiliki makna alternatif. Dalam kaitannya dengan hal
ini, Sunnah memberikan alternatif tersebut. Lihat: Mustafa al-Siba”i, al-Sunnah wa
Makanatuha fi al-Shari’ah al-Islamiy (Dar al-Qaumiyyah [i al-Tiba’ah wa al-Nashr, 1949),
352.

22 Walaupun al-Shatibi berpendapat bahwa Sunnah tidak dapat terpisahkan dari al-Qur’an,
namun ia menolak atas anggapan bahwa Sunnah lebih penting dan sebagai penentu makna
kandunagn al-Qur’an. Baginya, kebutuhan al-Qur’an akan Sunnah sebagai penjelas akan
makna yang terkandung di dalamnya tidaklah menjadilan Sunnah lebih penting dari al-
Qur’an.

2% Rosihon Anwar, Ulumul Qur’an (Bandung: Pustaka Setia, 2006), 62.

#* Termasuk dalam mengetahui sebab turun ayat adalah mengetahui sosio kultural masa
berlangsungnya era pewahyuan ayat tersebut (adat istiadat bangsa Arab). Keharusan ini
agaknya merupakan lompatan pemikiran yang tidak terkait langsung dengan sebab turunnya
ayat. Memahami aspek kultural ini dalam hubungan sebab turunnya ayat pada dasarnya dapat
dimasukkan ke dalam apa yang oleh ahli tafsir disebut sebagai ‘“keadaan saat pewahyuan”,
atau upaya pemahaman konteks historis turunnya ayat. Aspek-aspek yang dipertimbangkan
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Sebagai contoh keterkaitan ayat dengan sebab turunnya tampak

d‘-;,ég yl/ 2 S/ :: 0.

25 _,
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pada ayat:
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“Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan
yang berzina, atau perempuan yang musyrik, dan perempaun yang
berzina tidak dikawini melainkan oleh laki-laki yang berzina atau laki-
laki yang musyrik, dan yang demikian itu diharamkan atas orang-orang
mukmin’

Para mufasir menuturkan bahwa orang-orang Muhajirin datang ke
madinah bersama-sama kaum fakir yang tidak memiliki harta apa pun.
Sedangkan di Madinah terdapat perempuan-perempuan lacur yang
kaya. Para fakir Muhajirin tampaknya berkeinginan untuk mengawini
mereka sampai diberikan kecukupan harta oleh Allah. Mereka pun
datang guna meminta izin kepada Nabi, maka ayat ini pun turun.?

Ulama-ulama bermazhab Hanbali menetapkan bahwa perkawinan
dengan pelaku zina (laki-laki atau perempuan) tidak dianggap sah
sebelum ada kesempatan taubat, sebagaimana dilansir oleh Ibn
Kathir®":

dalam memahami suatu ayat tidak hanya sebab-sebab langsung, akan tetapi mencakup pula
keadaan sosio kultural yang terdapat dalam masyarakat pada masa era pewahyuan al-Qur’an.
Lihat: Murtada Mutahhari, Memahami al-Qur’an (Jakarta: t.p., 1986), 18.

2 al-Qur’an, 24: 3.

%% Abu al-Husain ‘Al ibn Ahmad al-Wahidi, Asbab al-Nuzul (Beirut: Dar al-Fikr, 1988), 211.

2" lmam Ahmad dan sekelompok ulama lain berpendapat bahwa perkawinan pezina pria kepada
wanita yang memelihara diri / baik-baik atau sebaliknya, tidaklah sah. Salah satu alasannya
adalah ayat yang ditafsirkan ini. M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, vol. 9 (Ciputat: Lentera
Hati, 2000), 286-287.

Selain itu, Shaikh al-Islam Ibn Taymiyyah juga menyatakan dalam majmu’ fatawa-nya:
Jom ol e Gl Gl e 3l e sy gy S lall oa M copd 5l 8 O sl o o gl B A

AU U5 sy ol L bl n 503y condy

“menikahi wanita pezina adalah haram sampai dia bertaubat, sama saja apakah yang menzinahi
dia atau yang lain, ini yang benar tanpa ada keraguan, dan ini adalah pendapat sebagian salaf
dan khalaf, diantaranya Ahmad bin hambal dan yang lainnya, dan sebagian besar dari salaf
membolehkan (meski tidak bertaubat), dan ini adalah pendapat 3 imam (Abu Hanifah, Malik,
Asy-Syafi’i)”.
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“dari sini Imam Ahmad bin Hambal berpendapat bahwa tidak sah
akad antara laki yang menjaga kehormatan dengan wanita yang pezina
selama wanita tersebut belum diminta bertaubat, apabila bertaubat
maka sah, jika tidak maka tidak sah. Demikian pula tidak sah
menikahkan wanita yang menjaga kehormatannya dengan laki-laki
yang pezina sampai laki-laki tersebut bertaubat dengan taubat yang
benar

Ulama mazhab Abu Hanifah, Malik dan Syafi’i menilai sah
perkawinan seorang pria yang taat dengan seorang wanita pezina,
tetapi hukumnya makruh. Alasannya antara lain firman Allah dalam
Q.S. An Nisa : 24 yang menyebut sekian banyak yang haram dikawini
kemudian dinyatakan “Dan dihalalkan untuk kamu selain itu”. Pezina
termasuk yang disebut dalam kelompok “yang selain itu” sehingga itu
berarti menikahi adalah halal.

Dengan mengetahui latar belakang turunnya ayat tersebut dapat
dipahami bahwa ayat tersebut menunjukkan bahwa motivasi
perkawinan tidak dapat ditentukan oleh faktor ekonomi belaka, akan
tetapi juga ditentukan oleh faktor akhlak dan keimanan di antara
pasangan yang akan melakukan perkawinan.

3. Cara Memahami Magqasid al-Shari’ah
a. Analisis Terhadap Lafal Perintah dan Larangan

Konsep metode ini adalah menalaah lafal a/-amr (perintah) dan a/-
nahy (larangan) yang terdapat dalam al-Qur’an atau Hadis secara jelas
sebelum dikaitkan dengan permasalahan yang lain. Dengan kata lain,
kembali kepada makna perintah dan larangan secara hakiki.*®

% Asafari Jaya Bakri, Konsep Magashid Syari’ah Menurut al-Syatibi (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 1996), 92.
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Apabila dicermati lebih jauh, tampak bahwa analisis lafal yang
dilakukan oleh Imam al-Shatibi lebih ditujukan terutama dalam
masalah ibadah. Hasil analisis lafal perintah dan larangan yang
terhadap al-Qur’an dan Hadis ibadah secara jelas melahirkan tujuan
primer, sedangkan tujuan sekunder tidak menjadi penentu dalam
pertimbangan.

Sebagai contoh firman Allah:

29'@;,?;\; 5lial)

“dirikanlah sba]at untuk mengingat-Ku'’

S CUPEE SNSRI

“dirikanlah shalat, sesungguhnya shalat itu mencegah dari
perbuatan-perbuatan keji dan mungkar’.

Secara jelas ayat tersebut menunjukkan atas perintah melakukan
shalat sekaligus hikmah yang ada di dalamnya. Tujuan dasar dari
syari’at shalat adalah ketundukan manusia sepenuhnya atas perintah
(primer), sedangkan terhindar dari perbuatan keji dan mungkar

merupakan tujuan sekunder, yang tidak menentukan dalam
pensyari’atan shalat.

b. Menelaah ‘7llah al-Amrdan al-Nahy
Maqasid shari’ah dapat dipahami melalui analisis atas ‘//ah
hukum yang terdapat dalam ayat-ayat al-Qur’an atau Hadis.’' Apabila
‘illah tersebut tertulis secara jelas maka harus mengikuti apa yang
tertulis tersebut.’”” Namun apabila ‘//ah tersebut tidak dapat diketahui
dengan jelas, maka yang dilakukan adalah tawaqgquf.

29 al-Qur’an, 20: 14.

%% 1bid., 29: 45.

%1 Sekilas terdapat kesamaan antara cara pertama (analisis lafal perintah dan larangan) dengan
cara kedua (telaah ‘illah). Namun, jika ditelaah dengan cermat terdapat perbedaan mendasar
dari dua cara tersebut, yakni terdapat pada orientasi (objek) permasalahan. Cara pertama
cenderung diperuntukkan pada nas-nas yang berkaitan dengan masalah ibadah, sedangkan
pendekatan ‘illah hukum lebih berkaitan dengan permasalahn-permasalahan mu’amalah.

%2 Sebagai contoh ‘illah yang tertulis secara jelas dapat dilihat dalam pensyari’atan jual beli
yang bertujuan saling mendapatkan manfaat melalui sebuah transaksi, pensyari’atan hudud
untuk memelihara jiwa, dan pensyari’atan nikah yang bertujuan untuk melestarikan
keturunan.
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Mengenai hal ini Imam al-Shatibi memberikan perhatian khusus
mengenai definisi praktis atas konsep %//ah dalam karyanya al-
muwafaqat fi usul al-shari’ah dalam bab khusus (bab 17 al-shart), beliau
membedakan antara %//ah, sabab dan mani’. Perbedaan antara term
tersebut terekan jelas dalam tulisannya:

oS 3 Lgpiathy 1S (S Leyi iy e 4 3G (ol LG

“sesuatu yang oleh syara’ dijadikan sebagai patokan adanya

hukum >3

Sty a5 a3 s il ) Flally (S L SG Al Ly
6::\]:.5\ & calas

“hikmah dan maslahah yang berhubungan dengan perintah dan

kebolehan, mafsadah dengan larangan™™*

e ) el Gl U] Yz Lo ale 35 Al anill ol b S L,

“sabab yang menjadikan hilangnya ‘illah. Dengan pijakan bahwa
ditetapkannya hukum karena “illah yang terdapat di dalamnya”>

Contoh praktis %//lah hukum yang ditawarkan oleh Imam al-
Shatibi adalah Hadis:

$/°, £ Lo 24 AT NN °o_% g0 ,° Lo j?./, 404 71/, 27 (7 P

ey 55 05 0 55 5 00

p "
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% Contoh konkret yang dapat diambil diantaranya adalah pencapaian nisab atas wajib zakat,
pergeseran matahari atas wajib shalat, mencari menjadi sebab atas wajib potong tangan, akad
menjadi sebab diperbolehkannya memanfaatkan barang atau perpindahan hak milik.

 Misalnya, kesulitan (mashaggah) merupakan ‘i/lah atas diperbolehkannya gasr al-salah dan
iftar al-syam dalam perjalanan (musafir). Sedangkan dalam perjalanan (safar) dianggap
sebagai sabab diperbolehkannya gasr al-salah dan iftar al-syam.

% Misalnya, hutang menjadi pencegah danya aturan wajib zakat. Dengan asumsi bahwa dengan
adanya seseorang mempunyai hutang, maka sabab kewajibab membayar zakat (kaya) menjadi
hilang.
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“tidak boleh seorang hakim mengambil keputusan hukum dalam
keadaan marah’

Dalam analisis Imam al-Shatibi, keadaan marah (ghadab)
dipahami sebagai sabab, sedangkan ‘//ah-nya adalah timbulnya
keraguan (was-was) pikiran dalam meletakkan dasar dan alasan-alasan
hukum.

Analisis Terhadap al-Sukut ‘an Shar’iyyah al-‘Amal ma’a Qiyam al-Ma’na al-
Mugqtada lah (sikap diam a/-Shari’ dari pensyari’atan sesuatu)

Secara singkat metode ini dapat dipahami sebagai melakukan
pemahaman terhadap permasalahan-permasalahan hukum yang tidak disebut
oleh shari’. Oleh Imam al-Shatibi, hal ini dibagi menjadi 2 (dua) bagian:

1) al-Sukut Karena Tidak ada motif
Adalah sikap diamnya al-shari’ dalam kaitan ini disebabkan oleh
tidak adanya motif atau tidak terdapat faktor yang dapat mendorong al/-
shari’ untuk memberikan ketetapan hukum. Namun seiring berputarnya
waktu dapat dirasakan manfaat positifnya. Sebagai contoh adalah
penerapan hukum Islam pasca wafat Nabi, sebagaimana pengumpulan
mushaf al-Qur’an.’’
2) al-Sukut Walaupun Ada Motif
Merupakan sikap diam a/-shari’ terhadap sebuah persoalan hukum,
walaupun pada dasarnya terdapat faktor atau motif yang mengharuskan
al-shari’ untuk tidak bersikap diam saat muncul persoalan tersebut.
Contoh yang ditawarkan adalah tidak disyari’atkannya sujud syukur
dalam mazhab Maliki. Tidak disyari’atkannya sujud syukur ini
disebabkan karena Nabi tidak melakukannya, namun di lain pihak faktor
untuk melakukan realisasi syukur terhadap nikmat senantiasa tidak
terpisahkan dari kehidupan manusia, kapan pun dan di mana pun. Dengan
demikian, sikap diam atau tidak dilakukannya sujud syukur oleh Nabi
pada masanya merngandung maqasid al-shari’ah bahwa sujud syukur
memang tidak dianjurkan.

% Abu ‘Abd Allah Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, a/-Jami’ al-Sahih, IV (Kairo: al-
Maktabah al-Salafiyyah, 1400H), 332.
%7 Bakri, Konsep Magashid, 100.
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Kesimpulan
Dalam pandangan Imam al-Shatibi, bahwa jika diteliti seluruh hukum
dalam syari’ah, maka semuanya itu dibuat untuk tujuan yang satu, yaitu
kemaslahatan manusia (masalih al-‘ibad). Lebih lanjut Imam al-Shatibi
menyatakan bahwa maslahat itu bertingkat-tingkat. Ada 3 (tiga) tingkatan
kemaslahatan: daruriyyah (maslahat yang urgen), hajiyyah (maslahat
pendukung), dan tahsiniyyah (maslahat penyempurna/aksesoris).
Syarat-syarat dalam memahami maqasid al-shari’ah
a. Memiliki pengetahuan bahasa Arab;
b. Memiliki pengetahuan tentang Sunnah;
c. Mengetahui sebab-sebab turunnya ayat.
Cara memahami maqasid al-shari’ah
a. Melakukan analisis terhadap lafal perintah dan larangan;
b. Menelaah ‘i/lah al-amrdan ‘illah al-nahy;
c. Analisis terhadap sikap diam a/-Shari’ dari pensyari’atan sesuatu.
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